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BAB I 

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai beberapa hal yang menjadi latar 

belakang penelitian, perumusan masalah, batasan masalah, keaslian penelitian, 

mangaat yang diharapkan, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

1.1 Latar Belakang 

Tingkat kejahatan di Indonesia selama 4 tahun belakangan ini mengalamai 

peningkatan yang siginifikan, bahkan menurut data yang didapatkan dari sumber 

Pusat Informasi Kriminal Nasional Kepolisian Negara Republik Indonesia, tingkat 

kejahatan konvensional di Indonesia mencapai 24.044 kasus (Pusiknas, 2014). 

Meskipun tingkat kejahatan konvensional di Indonesia meningkat, akan tetapi 

dalam menyelesaikan permasalahan kejahatan konvensional ini masih terdapat 

beberapa kendala, diantaranya adalah pengenalan data pelaku kriminalitas yang 

masih sering salah dikarenakan pedoman polisi dalam mendata pelaku kriminalitas 

adalah berdasarkan namanya saja. Terkadang petugas kepolisian dalam 

menginterogasi seorang pelaku kriminalitas itu, hanya berpedoman pada nama dari 

pelaku tersebut, tetapi seorang petugas tersebut tidak mengetahui secara benar 

apakah data yang diberikan dari seorang pelaku tersebut merupakan data yang valid 

atau tidak. Lain halnya jika seorang petugas itu sudah mengenal secara hafal wajah 

dari pelaku criminal tersebut, sehingga bisa memastikan bahwa data yang diberikan 

pelaku criminal tesebut valid atau tidak. Meskipun menurut Bahrick, et al. (1975), 

PPEEENNNDDDAAAHHHUUULLLUAN

Padaa bbbab ini akan dibababahas mengenai bbeberapa hal yayayang menjadi latar 

belakaaannng penelitian,n,n, ppperereruumu usanann mmmasasasalallahhh, bbbatatatasasasaaan mmmasasasalaa ah, keaslianann penelitian, 
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kejaahah tan konvensional di Inndodonesia mencapapaai 24.044 kasus (Pusiknanaas, 20101014). l

Meskkkipipunun tiningkgkgkatatat kkk jejjahatan kokokonvnvn ensionalll dddii Indonesia mememeninin ngngkakat,t, akkkan tetapipipi lll

dalam menyelesaikan permasalahannn kkkejeje ahatan konvensional ini masih terdadadappapatt t l

bebb bebeberararapapapa kendala, diantaranya adalah pengenalan data pep laku krimimiminananalililitaas s s yayayangngng 

mamamasih sering salahhh dddikikikaaarenakan pedededomomomananan pppoololisi dalam mememendndndata pelaku krimimiminananalililitas

adalalalahahah berdadadasasasarkrkrkan namanya saja. TTeeerkadang petugasasas kepppolisissiaiaiannn dalam 

menginterogasi seorang pelaku kkkriminalitas iiitu, hanya berpedoman pada nama dari

pelaku tersebut, tetapi seorang pepp tugas teerrrsebut tidak mengetahui secara benar 

apakah data yang diberikan dari seororrang ppepelaku tersebut merupakan data yang valid 

atau tidak. Lain halnya jika seorang petetetugas itu sudah mengenal secara hafal wajah 
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manusia bisa mengenali wajah-wajah dengan akurasi minimal 90% bahkan ketika 

beberapa wajah tidak pernah terlihat sampai 50 tahun, namun kemampuan kita 

untuk mengingat atau mencocokan wajah tersebut agak kurang. Pengenalan 

individu yang familiar sangat penting untuk interaksi sosial yang tepat (Gobbini & 

Haxby, 2007). Pengenalan wajah-wajah bergantung lebih pada hubungan spasial 

antara fitur-fitur, fitur yang sangat intern daripada karakteristik featural (Injac & 

Persike, 2009). Terlebih pada era jaman sekarang pemanfaatan teknologi itu sangat 

berkembang, khususnya dengan menggunakan mobile telah tumbuh sangat pesat, 

berbagai macam aplikasi telah dirancang sedemikian rupa untuk menyenangkan 

kepuasan seseorang. Saat ini ponsel telah menjadi mesin yang running dengan 

sangat cepat di ukurannya yang medium, di mana pada tingkat aplikasi ada banyak 

aplikasi yang berjalan dan banyak data yang disimpan. Salah satu sistem operasi 

yang ada pada mobile adalah android (Kremic & Subasi, 2011). Android menjadi 

salah satu pilihan sebagai platform dalam suatu penelitian dikarenakan sistem 

operasi android itu merupakan produk open source yang diprakarsai oleh google 

dan dapat berjalan pada CPU x86 (Patil & Ramteke, 2014). Fitur utama dari sistem 

operasi android adalah teknologi open source, dukungan java, dan mendukung 

multitasking, hal ini yang membuat mempermudah dalam pemrograman 

menggunakan system operasi android (Rayarikar, et al., 2012). Salah satu aplikasi 

yang cukup dikenal dalam hal ini adalah aplikasi untuk pengenalan wajah atau 

dalam hal ini disebut dengan face recognition.

Pengenalan wajah merupakan penelitian yang aktif sejak tahun 1980-an 

(Gupta & Sahu, 2013).  Pengenalan wajah telah menjadi topik penelitian yang 

beberapa wajah tidak pernah terlihhatatat sssamampai 50 tahun, namun kemampuan kita 

untuk mengingat atauuu mencocokan wajah tersebebbututut agak kurang. Pengenalan 

individu yangg fafafamiliar sangat pepepenting untuk interaksi sosial yyyananang tepat (Gobbini & 

Haxby, 22200007). Pengngngennnalalalanaa  wajaahah-w-w-wajajajahahah bbberrrgagagannntununung g g lebih pada hubububunuu gan spasial

anntatatara fitur-fffitititur, fituuurr r yang sangagagattt inininteteternrnrn ddaripada karararakterisstititik featuralll (((Injac &nn

Persike,e,e, 22200000 999). Terlrllebebebihih pada era jamaann sekarang pemanannfafafaatan tekekeknononololologi itu sananangat 

berkrkrkememembbbang,,, kkhkhususnyya a dengan menggggunakan mobilele telah ttumumumbuh h sasasangngngaatat pesatatat,,,

bebeberbagai mmacam aplikasii tetelah diranccaang sedemiikikian rupa untuk k mmem nyyyenenenananangkgkgkan 

kekekepuassasan sseseseorang. Saat iinini pponsell teelah memenjnjadi mesin yangng rrunnnning dddenenengag n

sangggaata  cepat di ukkururanannynya yangg mmede iuumm, ddii mmana paddaa titingngkkat aplikasi aaada banyak k 

aplikkak si yang berjalan dan bbanyayakk data yanangg diisisimpan. Salah satu sisteemm operrraaasi

yaaangngng adad  p dada momobibilelee aaadadadalalalahhh anaa droid (Kremic c c &&& SuSuSubababasisis ,,, 20201111)). AA dndrooididid mmmenjadidii 

salah satu pilihan sebagai platforrrm m m daaalalalamm suatu penelitian dikarenakan sisteteemm m 

opopoperee asi android itu merupakan produk d open source yang diprakarsai olehhh ggooooooglglle ee 

dadadan nn dadadapapapat tt bbeberjrjrjalalalannan pppadadada a CPCPCPUU x8x8x8666 (((PaPaPatil & & & RaRaRamtmtmtekekke,e,e, 220101014)4)4).. FiFiittutur r utututamamamaaa dadada iri sssisisisteteem 666

opopoperasasasiii ananandrdrdroioioiddd aadadadalalalah teknollogogogi ddd open souuurrrce, dukungggananan jajavavava, dadadannn mmmendndnduukung

multitasking, hal ini yang mmmembuat mmmempermudah dalam pemrograman 

menggunakan system operasi anndrdd oid (Rayaaarikar, et al., 2012). Salah satu aplikasi 

yang cukup dikenal dalam hal ininini adalahh h aplikasi untuk pengenalan wajah atau 

dalam hal ini disebut dengan face recccogogognnnition.
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populer dalam computer vision (Sun, et al., 2007). Banyak pekerjaan yang telah 

dilakukan yang berkaitan dengan pengenalan wajah (Sandhu, et al., 2009). 

Beberapa peneliti memiliki pandangan yang berbeda tentang pengenalan wajah itu 

sendiri. Menurut Kshirsagar, et al. (2011), wajah merupakan sebuah model visual 

multidimensional yang kompleks dan untuk menggambarkan pengenalan wajah 

secara komputasi itu sulit. Sedangkan menurut Solar & Navarrete (2005), 

pengenalan wajah itu sendiri merupakan pengenalan secara komputasional dalam 

dunia digital. Banyak teknik pengenalan wajah yang berbeda telah dikembangkan 

karena meningkatnya jumlah aplikasi pada dunia nyata (Sun, et al., 2007). 

Pendekatan Eigenface adalah salah satu metode paling sederhana dan paling efisien 

untuk pengenalan wajah. Dalam pendekatan eigenface memilih nilai threshold yang 

merupakan faktor yang sangat penting bagi perfomance pengenalan wajah (Gupta, 

et al., 2010). Sedangkan menurut Agarwal, et al. (2010), pengenalan wajah dengan 

metodologi gabungan dari dua fitur ekstraksi menggunakan principle component 

analysis dan pengenalan dengan jaringan syaraf tiruan forward back propagation. 

Sedangkan menurut Golla, et al. (2012), menggunakan algoritma propagasi mundur 

sebagai metode jaringan syaraf tiruannya. Dan menurut Sun, et al. (2007), metode 

pengenalan wajah berdasarkan pencocokan stereo dan teknik eigenface bawah 

sistem stereovision. Metode yang diusulkan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja sistem eigenface 2D dengan menambahkan informasi 3D. Sebuah 

pendekatan yang menggabungkan keuntungan dari kemampuan generalisasi 

Principal Component Analysis (PCA) dan kemampuan spesialisasi penalaran Case-

dilakukan yang berkaitan dengan pepepengngngenalan wajah (Sandhu, et al., 2009). 

Beberapa peneliti memimimilililikkki pandangan yang berbeddda aa tetetentang pengenalan wajah itu 

sendiri. Menururrututut Kshirsagar, eet t t al. (2011), wajah merupakan nn sess buah model visual 

multidimmmeensional yyyannng g g kokk mpleeeksksks dddananan uuntntn ukukuk mmmenenenggggggambarkan pennngegegenalan wajah

secacacara kompupuputasi iiitututu sulit. Sedadadangngngkakakannn menurut SoSoSolall r & & & Navarrete ee (2005),

pengennnalalalananan wwwajah iiitututu sendiri merupakkan pengenalan seseecacacara kommmpupuputatatasiss onal dddalala am 

duuunininiaaa dididigital.l.. BBBanyak teteknik pengenalalan wajah yangg bberbeda tttelele ah dddikikikememembabab ngkaaann n

kakakarena mmmeningkatnya juummlah aplikasasii pada dununiia nyata (Sun, et alalal..,., 2220000007).

PePePendekkekatanan EiE genface adalaahh sasalah satu metoddee ppaling sederhanaa ddaan ppalaa ing g g efefefisisisieii n 

untukk k pengenalan wwajajahah. Dalamm peendndekaatann eigigenfacee mmememiilih nilai threesshs old yangggd

meruuupakan faktor yang sangngata ppenenting baggi i pperffomomance pengenalan wajaaah (Gupppttat ,

ett aaal.l.l.,,, 20100)). SSededanangkgkgkananan mmmenenenurururut Agarwal, et aaall.l. (((202020101010),),), pppenenggenallan waajajajahhh dddengannn 

metodologi gabungan dari dua fitititururur ekssstrtrtrakakaksi menggunakan principle componenenent t t

anananalaa ysis dan pengenalan dengan jaringan syaraf tiruan forward back propapapagagagatititionnn...

SeSeSedadadangngngkakakann n memenununurururut tt GoGoGolllllla,a,a, eeett alalal.. (2(2(20101012)2 ,, mememengngnggugugunananakakakan alalalgogogorirritmtmma a prprpropopopagagagasasasiii mumumundndnduur 

sesesebababagagagai ii mememetototodedede jjjarrrinininggan syarafff tttiri uannya. DaDaDan menuruttt SuSuSun, eeettt alalal.. (2(2(20000007)7)7), , , mmmetode 

pengenalan wajah berdasarkan pppencocokaaann n stereo dan teknik eigenface bawah 

sistem stereovision. Metode yaangnn  diusulkaaan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja sistem eigenface 2D dededengan mmmenambahkan informasi 3D. Sebuah

pendekatan yang menggabungkan kekeeuntungan dari kemampuan generalisasi 
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based (CBR). CBR ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan generalisasi 

PCA dalam proses pengenalan (Supic, 2008). 

Pengenalan wajah telah menjadi isu penting dalam banyak aplikasi seperti 

sistem keamanan, otentikasi biometrik, interaksi manusia-komputer, identifikasi 

criminal (Georgescu, 2011). Pengenalan wajah manusia juga telah digunakan dalam 

aplikasi komersial dan penegakan hukum yang berbeda, diantaranya bank, toko 

keamanan, pengawasan keramaian, ahli identifikasi, rekonstruksi wajah (Kumar, et 

al., 2011). Kebutuhan untuk meningkatkan keamanan di ruang terbuka atau publik 

pada akhirnya menimbulkan kebutuhan untuk memantau ruang ini dan menganalisa 

gambar-gambar di tempat dan tepat waktu (Gunlu, 2012). Kebutuhan untuk 

menjaga keamanan informasi pada perangkat mobile menjadi semakin penting dan 

semakin sulit (Soliman, et al., 2013). Peran pengenalan wajah dalam aplikasi 

keamanan tidak pernah dapat dilebih-lebihkan, itulah sebabnya para peneliti di 

seluruh dunia masih aktif berpartisipasi di daerah ini (Sharif, et al., 2011). Untuk 

mengenali gambar dari database adalah tugas yang bersifat typical karena wajah 

mempunyai banyak tipe yaitu ekspresi wajah, usia, sudut pandang, kondisi 

pencahayaan, noise dll (Tayal, et al., 2013). Menurut Solar & Navarrete (2005), 

pengenalan wajah berbasis eigenface merupakan salah satu metodologi yang paling 

sukses untuk pengenalan wajah secara komputasional dalam gambar digital. 

Metode eigenfaces diterapkan untuk mengekstrak wajah dasar gambar wajah 

manusia (Rizon, et al., 2006).  Pengenalan wajah dilakukan dengan 

memproyeksikan gambar baru ke ruang fitur direntang oleh eigenfaces dan 

PCA dalam proses pengenalan (Supppicicic,, 20202008). 

Pengenalan wajajajahahah telah menjadi isu penting dddalaa am banyak aplikasi seperti 

sistem keamanananan, otentikasi bibibiometrik, interaksi manusia-kkkomomo puter, identifikasi 

criminalall (((GGeorgescccu,uu 2220101011)1 . Pengngngenenenalalalananan wwwaaajahahah mmmanananusususia jjuga telah didiigugugunakan dalam 

applililikkkasi kommmeree sial dddaaan penegakananan hhhukukukumumum yyyang berbbedededa, diaaantnn aranya bbbananank, toko

keamanananananan,, pepepengawwasasasana  keramaian, ahlil  identifikasi, rekekkonononstrukssi i i wawawajajajah hh (Kummarara , et 

al.,,, 22201010111). KeKeebbubutuhan ununtuk meningkaattkan keamanan n did  ruangg tttere bukakaka aaatatatauuu publikikik 

papapada akhhiririrnya menimbulkakan n kebutuhaan untuk memamantau ruang ini dddaana menenengagaganananalill sa 

gagagambaarar-gamambab r di tempat dadan tepaat waktu u (G(Gunlu, 2012). KKebebututtuhuu annn uuunntntuk 

menjjjaaga keamanann iinfnforo masi ppadadaa peerangngkakat mmobile mmenenjajadi semakin ppene ting dann 

semaakin sulit (Soliman, etet al.l , 22013). Pereraan ppeengenalan wajah dalammm aplikakakasi 

kekekeamamamanan tididakak pperernananahhh dadadapapapat t t dilebih-lebihkanann, itititulululahahah ssebebababnya para pppeneneneliti didii 

seluruh dunia masih aktif berpartititisisisippapasii dddiii ddaerah ini (Sharif, et al., 2011). Untttukukuk 

mememengenali gambar dari database adalah tugas yang bersifat typical karenanana wwwaajajahahah 

memm mpmpmpunununyayayaii i bababanynynyakakak tttipipipeee yayayaititituu u ekekekspspspreeesisisi wwwajajajahahah, usuu iaiaia, , , sususudududutt t papapandndndanananggg, kkkononondididisi 

pepepencncahahahayayayaaaaaannn, nnnoisesee dddllll (Tayal, eeet al., 2013))). Menurut SoSoSolal r &&& NaNaNavavavarrrrrretetete (2(2(2005), 

pengenalan wajah berbasis eigenfffaace merupppakaa an salah satu metodologi yang paling 

sukses untuk pengenalan wajaaah hh secara kkkoomputasional dalam gambar digital. 

Metode eigenfaces diterapkan unnntuk meeengekstrak wajah dasar gambar wajah 

manusia (Rizon, et al., 2006).  Pengenalan wajah dilakukan dengan 
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kemudian mengelompokkan wajah dengan membandingkan posisinya dalam ruang 

fitur dengan posisi individu dikenal (Monwar, et al., 2006). 

Dalam hal ini penulis akan melakukan penelitian tentang pengaruh 

dekomposisi citra menggunakan wavelet pada pengenalan wajah menggunakan 

eigenface pada aplikasi mobile. Sehingga yang diharapkan penulis dalam 

melakukan penelitian ini dapat mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan 

dekomposisi citra pada kecepatan dan tingkat akurasi pada saat mengenali wajah 

manusia. Berbagai dekomposisi wavelet telah dilaksanakan dalam rangka untuk 

menyelidiki kinerja terbaik, dan dari sekian banyaknya wavelet yang digunakan 

untuk menyelidiki kinerja terbaik, maka diambil kesimpulan bahwa Wavelet Haar

9/7 merupakan wavelet yang mempunyai kinerja sebagai bagian dari algoritma 

yang diusulkan karena kesederhanaan mereka, kesesuaian dan keteraturan untuk 

pengenalan wajah dengan menggunakan pendekatan multiresolusi (Wadkar & 

Wankhade, 2012). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 2 

masalah untuk melakukan tentang penelitian ini : 

1. Bagaimana pengaruh dekomposisi citra dalam mempercepat proses 

pengenalan wajah?  

2. Bagaimana pengaruh dekomposisi citra dalam mengenali wajah secara 

akurat? 

fitur dengan posisi individu dikenal (((MoMoMonwnwar, et al., 2006). 

Dalam hal inniii ppenulis akan melakukan pppenee elitian tentang pengaruh 

dekomposisi cicicitrtrtra menggunakkkanaa  wavelet pada pengenalan wwwajah menggunakan 

eigenfaccceee pada aaaplpp ikkkasasasi ii mobibibileee... SeSeSehhhingnn gagaga yanananggg diharapkan pppenee ulis dalam 

meeelalalakukan pepepenelitiananan iini dapat mmmenenengegegetatatahuhui bagaimmmananana peeengnn aruh pennngggg unaan 

dekompmpmposososisisisi ii cicc tra pppadadada kecepatan dan n tingkat akurasi i papapadad  saat t t mememengngngenali wawawajah 

maaanununusisisia. Bererrbbabagai deekokomposisi waveellet telah dilaksasanakan dadadalam rararangngngkakaka untukukuk t

memem nyelidddiikiki kinerja terbaiaik,k  dan darii ssekian banyayakknya wavelet yyyanaa g dididigugugunananakakk n

unununtuk mmmenynyele idiki kinerja teerbrbaia k, maakaa diammbbill kesimpulan bahhwawa WaWWavelelelet t t HaHaHaar

9/7 mmem rupakan waavevelelet yang memempmpunyayaii kiinnerja seebabagagaii bagian darii algoritma a t

yanggg diusulkan karena kesesedederhrhananaan meererekaka, , kekesesuaian dan keteratuuran untnttuuuk 

peeengngngene allan wajajahah dddenenengagagannn memem nggunakan pendndndekekekatatatananan mmulultitiresollu isi ((WaWaWadddkar &&& 

Wankhade, 2012). 

1.11 222 RuRuRumumusasaannn MaMaMasass lalaahhh 

BeBeBerdrdrdasasasaaarkakann n llalatar belakakakang masalahhh di atas, mamamakaka dddapapapatatat dddiririruuumusususkkkan 2 

masalah untuk melakukan tentanggg penelitiannn ini : 

1. Bagaimana pengaruhhh dekomposssisi citra dalam mempercepat proses i

pengenalan wajah?  

2. Bagaimana pengaruh dekokokompmpmposisi citra dalam mengenali wajah secara 
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1.3 Batasan Masalah 

Dengan banyaknya aspek dalam aplikasi yang akan dibangun, maka 

diperlukan batasan masalah yang jelas untuk menghindari kerancuan dan 

ketidakjelasan dalam pembahasan, adapun batasan masalahnya sebagai berikut: 

a. Metode pengenalan wajah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Eigenface.

b. Jarak dari kamera dengan target subject maksimal 170 cm. 

c. Proses pencahayaan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pencahayaan yang baik. 

d. Variasi pose yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan 

maksimal 2 variasi citra. 

e. Variasi pose yang dilakukan pada saat pengenalan wajah tidak terlalu 

ekstrim dari data yang telah tersimpan. 

f. Posisi subjek harus tegak lurus dengan kamera perangkat mobile. 

g. Proses dekomposisi citra yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan Wavelet Haar.

h. Tools yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi ini adalah 

Eclipse. 

i. Sistem operasi digunakan dalam penelitian ini menggunakan sistem 

operasi Android v4.1.2 (Jelly Bean) . 

j. CPU device mobile yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

Dual-core 1.2 GHz Cortex-A9 dan menggunakan device camera 

minimal 2 MP dengan sistem autofocus. 

Dengan banyaknya aspek dddallalamamam aplikasi yang akan dibangun, maka 

diperlukan batasan mmmaasasalah yang jelas untuk memem nghindari kerancuan dan

ketidakjelasann dddalam pembahaasass n, adapun batasan masalahnyayaya sebagai berikut: aa

a.a.a. Metode pppennngegegenalan wawawajajajah hh yayy ngngng dddigggunununakakakanaa  dalam penelllitititiaii n ini adalah 

EiEiEigegeg nface.ee

b.b.b. JaJaarar k daaaririri kkkamera dengan ttaarget subject maksksksimimimal 1707070 cccm.m.m. 

c. Prrrooso es pencacahayaan yang didigunakan dalam m penelititiananan ini mmmenennggggggunakanann 

pencahayaan yayangn  baik. 

d.d VaV riasi pose yanng g did gunakkann dalamm ppenelitian ini hananyaya mmmenee ggggunununakakakan 

maksimmalal 22 variasi ccitrara. 

e. Variasi pose yanang g didilalakuk kan paadada saaaatt pengenalan wajah tidddak terllaaalu

kek tstririmm dadaaririri dddatatataaa yayayang telah tersimpmpmpananan. 

f. Posisi subjek harus tegaaak k k lul ruruusss dddengan kamera perangkat mobile.

g. Proses dekomposisi citra yang dilakukan pada penelitttiaiaian innniii

memengngnggugugunananakakakan n n WaWWavevevelelelettt HaHaHaar...

h.h.h. ToToToololols yayayanng digunakakakan untuk mmmengembannngkgkgkan aaaplplplikikikasasasi ii ininini i aaadalah 

Eclipse. 

i. Sistem operasi digunnnakan dalammm penelitian ini menggunakan sistem 

operasi Android v4.1.22 (((Jelly BBeBean) .

j. CPU device mobile yang dddigggunakan dalam penelitian ini menggunakan
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k. CPU server yang digunakan dalam penelitian ini untuk pelatihan dan 

pengenalan wajah menggunakan processor Core i5 - 2.53 GHz dengan 

RAM 3072 MB. 

l. Database yang digunakan di server menggunakan mysql. 

m. Proses pelatihan dan pengenalan wajah dilakukan di server. 

1.4 Keaslian Penelitian 

Penelitian yang ini merupakan hasil karya pribadi dan bukan kutipan atau 

duplikasi dari karya tulis yang telah ada sebelumnya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu aparat kepolisian 

dalam mengenali wajah dari pelaku kejahatan khususnya yang bersifat 

konvensional, dan diharapkan pula dengan adanya aplikasi ini, tentunya nantinya 

dapat mengurangi dan mencegah dari kejahatan konvensional ini.

1.6 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini, diantaranya sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui pengaruh dekomposisi citra dalam mempercepat 

proses pengenalan wajah. 

2. Dapat mengetahui pengaruh dekomposisi citra dalam mengenali wajah 

secara akurat.

pengenalan wajah menggggggunununakakakan processor Core i5  2.53 GHz dengan 

RAM 30722 MMMBB. 

l. Daatatatabbbase yang diguuunann kan di server menggunakan n mymm sql. 

mmm. Proses pppelatatatihihihanaa  dannn pppenenengegegenannalanaa wwwajajajahahh dddilii akukan di servvverere . 

1.4 KeKeKeasasaslilil an Penenenelelitian 

PPeneliliittitian yang g ini merupakann hasil karya prribibadi dan n bubb kan nn kukukutititipppan atauauu 

dududuplp ikasiii dad ri karya tulis yyana g telah addaa sebelumnnyaya. 

1.5 Manfaat PePenenelilitian 

Hasil dari penelitiaian n ininii did harapkkanan dapapat membantu aparat kkkepolissiaiaian 

dadadalalalammm mengennalalii wawawajajajahhh dadadari pelaku kejajajahahahatatatannn khkhk ususuusnya yangngg bbbersifaat t t

konvensional, dan diharapkan pullla aa dedd ngngngananan adanya aplikasi ini, tentunya nantinynynya a 

dadadapapap t mengurangi dan mencegah dari kejahatan konvensional ini.

1.11.666 TuTuTujujujuananan Penenneleleliitian

Tujuan dilakukannya peneeellitian ini, didd antaranya sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui pppengaruh deeekomposisi citra dalam mempercepat 

proses pengenalan wajaaah. 

2. Dapat mengetahui pengarururuh h h dekomposisi citra dalam mengenali wajah 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Laporan ini disusun secara sistematis berdasarkan tata penulisan laporan 

yang telah ditetapkan oleh Pascasarjana Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan 

urutan penyajian sebagai berikut : 

a. BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini membahas masalah umum tentang penyusunan laporan 

tesis yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan, serta sistematika penulisan laporan tesis.6 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini memuat tinjauan pustaka, dasar teori, serta hipotesis 

yang ada di dalam tesis yang merupakan penyempurnaan dan perluasan 

proposal tesis.

c. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memuat metodologi yang digunakan dalam penelitian 

tesis. Metodologi penelitian yang ada pada laporan ini merupakan 

penyempurnaan dan perluasan proposal tesis.  

d. BAB IV PEMBAHASAN  

Pada bab ini memuat hasil penelitian dan pembahasan terpadu. 

Pembahasan berisi tentang analisis yang dilakukan terhadap hasil yang 

diperoleh, ditinjau secara utuh baik secara kualitatif, kuantitatif, maupun 

normatif. Pada bab ini juga akan dijelaskan mengenai analisis, perancangan, 

serta implementasi dari sistem pakar yang dikembangkan.  

Laporan ini disusun secara ssiisistetetemam tis berdasarkan tata penulisan laporan 

yang telah ditetapkan olololeheheh Pascasarjana Universitas AtAtAtmam  Jaya Yogyakarta dengan 

urutan penyajiiananan sebagai berikkutuu  : 

a. BABABAB I PENDNN AHAHAHULU UAAANN N  

Pada bbbababb ini membababahahahass s mamamasasasalah umum ttteene tanggg pppenyusunaaan nn laporan 

tetetesisisis s yayy ng mmmeleliputi latar belaakang masalah, rrrumumumusan mmmasasasalala ah, batatatasan

masalalalah,h  tujuan,n, serta sistemattikka penulisan lapaporan tessisisis.6 

b. BABABAB II TINJAUAUAN N PUSTAKAKA  

Pada bab inii mmeme uat tinnjauan ppuustaka, dasar teorori,i  sererrta hhhipipipotototesis 

yang ada ddii dadalal m tesisiss yyangng mmerrupupaakan ppenenyeyemmpurnaan dann perluasann 

proposal tesis.

cc.c. BAABB IIIIII MEMETOTOTODODODOLOLOLOGI PENELITIAIAIANNN 

Pada bab ini memuauaat t t memeetototoddodologi yang digunakan dalam penelititiiananan 

tesis. Metodologi penelitian yang ada pada laporan ini merererupupupakakakananan 

peppenynynyememmpupupurnrnrnaaaaaan nn dadadannn pepeerlrlrluauauasasasan nn prprpropopoposososalalal ttesesesisisis.  

ddd. BABABAB BB IVIVIV PEMEMEMBAHASAAANN  

Pada bab ini memmmuat hasil ll penelitian dan pembahasan terpadu. 

Pembahasan berisi tentananang analisis yang dilakukan terhadap hasil yang 

diperoleh, ditinjau secara uuutuh baaiikik secara kualitatif, kuantitatif, maupun

normatif. Pada bab ini juga akkkananan ddijelaskan mengenai analisis, perancangan, 
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e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini merupakan bab akhir dari serangkaian laporan tesis yang 

menarik suatu kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan. 

Selain itu juga menyampaikan saran, baik yang berupa kritik dan gagasan 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.  

Bab ini merupakan bababab b akakhir dari serangkaian laporan tesis yang 

menarik suatu kekekesimpulan yang diperoleh dadadaririr  penelitian yang dilakukan.

Selain iiitututu juga menyammmpaikan saran, baik yang beruupapapa kritik dan gagasan 

yayayang berkaitititannn dddenenengan pepepeneneneliliitttiananan yyyannngg g didd laaakukukukan. 


